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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
emotional well being dengan stres akademik pada mahasiswa kebidanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan skala likert 
dalam teknik pengumpulan datanya. Skala likert terdiri dari skala emotional well 
being dan skala stres akademik. Skala emotional well being memiliki reliabilitas 
sebesar 0,874 sedangkan untuk skala stres akademik memiliki reliabilitas data 
sebesar 0,884. Subjek dalam penelitian ini diambil dari seluruh populasi 
mahasiswa kebidanan semester akhir program D-III dan D-IV sebanyak 64 
mahasiswa. Untuk teknik analisis datanya menggunakan analisis product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara emotional 
well being dengan stres akademik. Nilai signifikansi pada hasil analisis adalah 
0,003 < 0,05 dengan harga koefisien sebesar -0,372 yang artinya bahwa terdapat 
hubungan dengan arah yang berlawanan pada penelitian kali ini. Semakin tinggi 
stres akademik yang dirasakan mahasiswa semakin menurun emotional well being 
pada dirinya, begitupun sebaliknya.  

Kata kunci: emotional well being, stres akademik 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
This study aims to determine whether there is a relationship between emotional 
well being and academic stress on midwifery students. This study is a 
correlational study using the Likert scale in the data collection technique. The 
Likert scale consists of a scale of emotional well being and academic stress scale. 
The scale of emotional well being has a reliability of 0.874 while for the academic 
stress scale has data reliability of 0.884. The subjects in this study were taken 
from the entire population of the final semester midwifery students in the D-III 
and D-IV programs as many as 64 students. For data analysis techniques using 
product moment analysis. The results showed that there was a negative 
relationship between emotional well being and academic stress. The significance 
value of the results of the analysis is 0.003 <0.05 with a coefficient of -0.372 
which means that there is a relationship with the opposite direction in this study. 
The higher academic stress that is felt by students, the more emotional well being 
decreases on him, and vice versa. 
 
Keywords: emotional well being, academic stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Universitas atau perguruan tinggi merupakan pendidikan lanjutan 

bagi siswa di bangku sekolah menengah atas. Individu yang memasuki 

perguruan tinggi disebut sebagai mahasiswa, berbeda dengan siswa di 

bangku sekolah. Di sini mahasiswa ditempa agar menjadi lulusan 

profesional yang dapat mengembangkan dan menciptakan ilmu yang 

berguna untuk masyarakat. Selain dalam hal akademis, mahasiswa juga di 

harapkan lebih dapat mengembangkan pola pikir dan menyesuaikan diri di 

lingkungan yang baru (Takwin, 2008) 

Mahasiswa adalah para remaja atau generasi muda yang sedang 

belajar di perguruan tinggi yang sudah dipilihnya. Dalam Universitas,  

mahasiswa akan belajar teori sesuai dengan jurusan yang dipilihnya. Tidak 

hanya belajar dalam hal akademik saja, namun mahasiswa juga belajar 

berorganisasi, bermasyarakat, serta belajar menjadi pemimpin yang sukses 

untuk jenjang karir kedepannya. Seiring berjalannya waktu, mahasiswa di 

anggap sebagai golongan berintelektual tinggi dan dapat mengubah 

keadaan bangsa ini dengan pemikirannya (As’ari, 2007). 

Mahasiswa di harapkan mampu menerima dan menyerap konsep 

konsep yang di ajarkan di perkuliahan. Selain itu mahasiswa juga akan di 

hadapkan pada permasalahan untuk di petakan dan di cari solusi yang 

terbaik untuk permasalahan tersebut. Namun sering kali mahasiswa 
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terbebani oleh permasalahan dirinya sendiri seperti tugas yang menumpuk, 

banyaknya aktivitas yang harus dijalani, manajemen waktu buruk yang 

menimbulkan stres pada mahasiswa jika tuntutan tersebut belum 

terselesaikan (Sarafino, 2006). 

Stres yang di timbulkan oleh tugas akademik yang membebani 

mahasiswa disebut stres akademik. Stres dapat terjadi ketika seseorang 

mempunyai tekanan dalam dirinya yang mengakibatkan adanya tuntutan-

tuntutan dalam dirinya. Perbedaan karakteristik seseorang dengan yang 

lain membuat perbedaan respon dalam menghadapi stimulus yang 

berisikan stresor sehingga akan berbeda satu sama lain dalam menyikapi 

stresor yang di berikan kepadanya. Stresor yang di berikan kepada 

mahasiswa bisa berupa tuntutan tugas yang menumpuk, kegiatan yang 

padat, manajemen waktu, ujian, nilai yang sudah ditetapkan ( Gunawati & 

Listiara, 2006; Rumiani, 2006). 

Ditemukan beberapa fakta di lapangan yang mengemukakan 

bahwa stres akademik mahasiswa kebidanan tingkat awal dan akhir 

memiliki perbedaan. Untuk mahasiswa tingkat awal yang mengalami stres 

ringan sebanyak 13,23% (9 orang), stres sedang sebanyak 66,18% (45 

orang), dan yang mengalami stres berat sebanyak 20,59% (14 orang). 

Faktor stres yang dialami mahasiswa tingkat awal di pengaruhi oleh 

penyesuaian diri jauh dari rumah untuk pertama kalinya. Untuk mahasiswa 

tingkat akhir yang mengalami stres ringan sebanyak 14,54 (8 orang), stres 

sedang sebanyak 67,28% (37 orang), dan yang mengalami stres berat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

sebanyak 18,18% (10 orang). Ada perbedaan yang signifikan antara 

tuntutan mahasiswa awal dengan akhir yang mengakibatkan stres 

akademik itu muncul (Fauzani, 2016). 

Stres akademik juga sering di alami oleh mahasiswa kebidanan 

pada tingkat akhir. Dari 75 mahasiswa yang di teliti, yang mengalami stres 

akademik sedang sebanyak 77,3%, untuk yang ringan sebanyak 16% dan 

mahasiswa yang mengalami stres akademik tinggi sebanyak 6,7%. Stres 

akademik ini mempengaruhi aktivitas sehari-hari mahasiswa bahkan juga 

menyebabkan penurunan nilai akademik, dan penurunan daya ingat 

(Kusumaningrum, 2013).  

Dalam beberapa penelitian tingkat stres akademik yang di alami 

oleh mahasiswa keperawatan di dominasi oleh perempuan (95,2%) yang 

sebagian memiliki indeks prestasi cumloude (62,5%). Semua tercatat 

memiliki stres akademik sedang (43,3%), ringan (29,8%), dan tinggi 

(26,9%). Sumber stres ini di karenakan deadline pengumpulan tugas yang 

singkat, penerapan teori dalam praktek di rumah sakit, materi yang tidak 

dimengerti (Purwati, 2012).  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, stres akademik kerap kali 

mengganggu mahasiswa kesehatan tingkat akhir. Stres akademik membuat 

mahasiswa mengalami penurunan energi, penurunan aktivitas sehari-hari, 

bahkan sering kali mahasiswa memilih untuk tidak masuk maupun 

terlambat ketika kuliah dimulai. Dari 62 responden yang menjadi subjek 

penelitian, terdapat sebanyak 74,2% mahasiswa yang mengalami stres 
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ringan. Hal ini juga berkaitan dengan kehidupan sosial ekonomi 

mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki sosial ekonomi yang tinggi 

cenderung mengalami stres ringan daripada mahasiswa dengan sosial 

ekonomi rendah (Rofiah, 2013).  

Di Amerika dan Kanada terdapat beberapa laporan mengenai kasus 

bunug diri, bahkan 1 dari 10 orang berencana bunuh diri karena masalah 

yang dihadapinya. Pada tahun 2000 World Health Organizational (WHO) 

di Korea Selatan tercatat sebanyak 673 kasus bunuh diri pada usia 15-24 

tahun dan semakin meningkat di tiap tahunnya. Permasalahan berasal dari 

tuntutan pendidikan yang memiliki standar yang sangat tinggi dan 

membebani si anak (Suicide Prevention Resource Center, 2002). 

Selain itu hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa 

mahasiswa kebidanan mengalami stres akademik karena tugas-tugas 

perkuliahan, ujian, tidak lulus mata kuliah, sidang dan lain sebagainya. 

Mahasiswa tidak dapat mengelola stres dengan baik sehingga mengalami 

stres akademik. Sebanyak 55,6% mahasiswa mengalami stres tingkat 

sedang, 25,0% mengalami stres rendah, dan 7,1% mengalami stres 

akademik tingkat tinggi (Rahmi, 2013).   

Kondisi yang sama juga dialami oleh mahasiswa yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini. Peneliti menemukan beberapa fakta mengenai 

stres akademik yang dialami oleh mahasiswa kebidanan. Pada saat 

wawancara dengan salah satu mahasiswa kebidanan tingkat akhir di 

Poltekkes Surabaya, terdapat permasalahan yang membuat mahasiswa 
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stres dan motivasi belajarnya menurun. Di Poltekkes Surabaya, mahasiswa 

semester akhir memiliki beban menyelesaikan skripsi seperti mahasiswa 

lain. Selain itu mereka memiliki tugas praktikum berupa praktek menolong 

persalinan dan proses nifas untuk pasien melahirkan. Target praktek yang 

harus di penuhi sebanyak 30 kali praktek di Rumah Sakit. Oleh karena itu 

mahasiswa kebidanan dituntut untuk memenuhi tugas praktikum serta 

menyelesaikan skripsi. Hal ini menjadikan mahasiswa kebidanan 

mengalami stres akademik karena terbebani oleh tugas-tugas akademik.  

Setelah mahasiswa kebidanan melaksanakan praktek menolong 

persalinan pasien, mahasiswa harus menyusun laporan terkait proses 

persalinan. Laporan tersebut harus di konsultasikan dan meminta 7 tanda 

tangan yaitu pembimbing klinik 2 orang, perawat ruang 1 orang, kepala 

ruang 1 orang, dosen 2 orang, dosen tabulasi 1 orang dan kaprodi 1 orang. 

Mahasiswa kebidanan juga memiliki beban tersendiri dibandingkan 

mahasiswa yang lain yaitu dalam melakukan proses persalinan mereka 

memiliki tanggung jawab menyelamatkan dua nyawa yaitu ibu dan sang 

bayi. Ini membuat beban stres tersendiri pada mahasiswa kebidanan.  

Stres merupakan respon tubuh yang tidak spesifik terhadap 

tuntutan yang dihadapi individu. Tingkat stres mahasiswa dewasa ini 

meningkat sebanyak lima kali lebih tinggi dibandingkan kondisi 

mahasiswa pada tahun 1983. Penambahan materi pada kurikulum baru 

serta budaya populer memicu terjadinya stres pada mahasiswa saat ini. 

Saat ini stres adalah masalah kesehatan masyarakat nomor empat di dunia 
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dan akan terus meningkat dengan seiring berjalannya waktu. Tahun 1995 

tercatat sebanyak 80 dari 100 penduduk mengalami stres dan kecemasan 

yang berlebih (Hidayat, 2008).  

Setiap mahasiswa yang sudah berada pada semester akhir akan 

dihadapkan dengan skripsi yang menjadi syarat untuk kelulusan. Skripsi 

berupa karya tulis ilmiah yang ditulis dan dibuat oleh mahasiswa 

berdasarkan penelitian yang sudah dijalaninya. Dalam penyusunan skripsi 

mahasiswa seringkali mendapat kesulitan dan menjadikan stresor pada 

dirinya. Hal ini memicu perubahan sikap dan emosi, bahkan mahasiswa 

akan mengalami stres akademik jika stresor lebih banyak dan mahasiswa 

merasa tertuntut oleh masalah itu ( Darmono & Hasan, 2002).  

Stres akademik adalah suatu keadaan dimana individu 

mendapatkan tekanan dari tuntutan akademik yang berhubungan dengan 

tugas di Universitas. Stres akademik muncul karena banyaknya tugas, 

persaingan antar teman, kegagalan, kurang baiknya hubungan dengan 

dosen atau karena faktor luar seperti tekanan dari orang tua yang ingin 

anaknya memiliki nilai yang tinggi (Agolla & Ongori, 2009). Stres 

menjadikan ketidakstabilan pada emosi yang dimiliki mahasiswa. Mereka 

akan lebih sensitif dan merasakan emosi yang mendadak berubah.  

Pada masa remaja individu cenderung mengalami perubahan emosi 

yang drastis. Masa remaja juga dapat diartikan sebagai masa peralihan dari 

masa anak-anak menuju masa dewasa. Remaja juga mengalami perubahan 

dari segi fisik, emosi, dan sikap. Pola emosi remaja memiliki intensitas 
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serta pengungkapan emosi mereka yang membedakan antara remaja 

dengan anak-anak. Emosi terjadi ketika individu pada sebuah kondisi yang 

akan membuat perubahan dalam dirinya, khususnya kesejahteraan dalam 

dirinya (Al Mighwar, 2006). 

Stres yang tidak mampu dikendalikan oleh individu akan 

memunculkan kognitif, fisiologis dan perilaku yang akan bertambah buruk 

ketika stres meningkat. Secara kognitif mahasiswa akan lebih sulit untuk 

berkonsentrasi dan mengingat pelajaran, hal ini berdampak pada prestasi 

akademik yang diraih oleh mahasiswa sebelumnya. Secara emosional 

mahasiswa yang mengalami stres akademik akan sulit dalam hal 

memotivasi diri sendiri, muncul perasaan cemas, sedih, frustasi, dan emosi 

negatif lainnya. Selain itu stres akademik juga berdampak buruk secara 

fisiologis diantaranya yaitu menurunnya daya tahan tubuh yang 

menjadikan individu mudah untuk terserang penyakit, sering pusing, 

badan terasa lesu dan lemah. Perilaku mahasiswa juga berubah menjadi 

lebih negatif seperti menunda penyelesaian tugas kuliah, malas masuk 

kuliah, penyalahgunaan obat dan masih banyak lainnya (Heiman & Keriv, 

2005).  

Stres pada remaja terus meningkat setiap tahunnya. Dalam survei 

yang dilakukan oleh American Psychological Association pada tahun 

2014, 31% para remaja sudah dapat mengurangi stres yang dihadapinya 

dan 42% lainnya belum bisa mengendalikan stres yang hadapi. Salah satu 

cara yang dilakukan untuk mengurangi stres yang dihadapi remaja adalah 
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dengan membangun kesejahteraan emosi atau yang biasa disebut 

emotional well being (Brian, 2016). 

Tingkat stres yang tinggi di antara mahasiswa Kebidanan 

menimbulkan efek negatif termasuk kesehatan fisik dan kesehatan mental 

yang buruk. Selain itu mahasiswa mengalami kelelahan fisik maupun 

kelelahan emosional sehingga mahasiswa sering merasakan penurunan 

mood dan kepuasan hidup. Dalam hal ini dibutuhkan pengembangan 

strategi untuk meningkatkan kesejahteraan secara emosi supaya 

mahasiswa dapat menjalani tuntutan yang diperolehnya (Rudman & 

Gustavsson, 2012). 

WHO telah menyimpulkan bahwa kesejahteraan adalah hal yang 

mendasar untuk meningkatkan kualitas hidup individu. Hal ini dapat 

menjadikan individu mengalami kebermaknaan hidup dalam hal sosial dan 

stabilitas di lingkungannya. Kesejahteraan emosi merupakan keprihatinan 

yang menyentuh banyak aspek kehidupan sehari hari dan memiliki 

dampak pada hidup individu. Selain itu kesejahteraan emosi atau yang 

biasa disebut emotional well being disebut sebagai bentuk kesejahteraan 

subjektif ketika individu merasa bahwa dirinya dapat menghadapi dan 

mengendalikan tantangan dalam hidupnya (Jakobsoon, 2012). 

Dalam beberapa penelitian yang dilakukan kepada para pekerja 

rumah sakit, ditemukan bahwa emotional well being harus dimiliki oleh 

para pekerja. Para pekerja sering kali mendapat reaksi berbeda-beda dari 

klien yang sedang sakit. Pasien akan berkomunikasi dengan para pekerja 
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dengan emosi yang sedih, tidak berdaya, putus asa, ketakutan, merasa 

cemas akan pengobatan yang dijalani atau yang lainnya. Pekerja dituntut 

untuk menenangkan dan meyakinkan para pasien agar tenang namun hal 

itu tidak terjadi dengan mudah melainkan pekerja harus mengelola emosi 

dan menciptakan emotional well being pada dirinya sehinggan pekerja 

dapat membantu meringankan kecemasan para pasien. Pekerja biasanya 

mendapatkan tugas yang banyak dalam melayani masyarakat, jika 

emotional well being tidak terdapat dalam diri pekerja maka potensi untuk 

mengalami stres akan meningkat (Dingwal & Allen, 2001).  

Kesehatan jiwa dapat dilihat dari kesejahteraan emosional yang 

dimiliki individu. Mereka akan memiliki pengalaman hidup yang lebih 

bermakna jika dalam dirinya didominasi emosi positif. Kesejahteraan ini 

dapat membuat individu mengeluarkan potensi menjadi hal yang 

bermakna bagi orang sekitarnya. Berdasarkan penelitian yang ada 28% 

remaja memiliki kesejahteraan emosional yang rendah. Hal ini 

membuktikan bahwa remaja seringkali berubah-ubah emosinya baik emosi 

positif maupun negatif, sehingga kesejahteraan emosi jarang dirasakan 

oleh para remaja ( Keyes, 2014).  

Individu yang memiliki emotional well being dapat lebih 

memaknai hidupnya dan akan melakukan hal yang berguna bagi dirinya 

sendiri maupun orang lain. Emotional well being juga dapat diartikan 

sebagai kepuasan hidup atas penilaian individu akan hidup yang 

dijalaninya. Jika mendapatkan suatu permasalahan individu yang memiliki 
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emotional well being yang tinggi cenderung menerima dan menjalaninya 

dengan santai sehingga tidak menjadi stresor yang terlalu berat di 

hidupnya. Namun jika emotional well being rendah maka individu tersebut 

akan merasakan tekanan dalam tubuh yang membebani hidupnya 

(Seligman, 2002).   

Banyak mahasiswa yang mengalami stres akademik karena 

tuntutan yang membuat mahasiswa tertekan. Stres akademik yang negatif 

dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Selain itu stres 

akademik dapat menyebabkan emosi negatif jika tidak ada koping stres 

yang tepat dan di waktu yang tepat. Stres akademik memiliki hubungan 

kuat dengan emosi negatif daripada emosi positif sehingga dapat 

menurunkan kepuasan hidup dan emotional well being pada individu. 

Emotional well being pada diri individu memberikan emosi positif untuk 

meningkatkan kepuasan maupun kesejahteraan (Kuykendall, 2015). 

Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian untuk 

membuktikan hubungan yang terjadi antara emotional well being dengan 

stres akademik. Fenomena ini menarik untuk diulas agar memberikan 

pengetahuan bagi mahasiswa akhir bahwa stres akademik yang dialami 

dapat dikurangi dengan adanya kesejahteraan dalam dirinya. Dengan 

adanya kesejahteraan dalam diri individu maka masalah apapun yang di 

hadapinya akan mudah untuk diselesaikan. Sehingga mahasiswa tidak 

merasa stres akademik yang kemunculannya hanya akan memperburuk 

masalah.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara Emotional Well Being dengan Stres Akademik pada Mahasiswa 

Kebidanan? 

 

C. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu oleh Mulya (2016) menunjukkan hasil bahwa 

stres akademik bermula karena tekanan yang berasal dari tuntutan 

akademik untuk menyelesaikan tugas – tugas dan mahasiswa tidak mampu 

menyelesaikannya. Hal ini mempengaruhi pencapaian prestasi dalam hal 

akademis. Mahasiswa yang mengalami stres akademik tidak memiliki 

motivasi dalam berprestasi sehingga mengakibatkan penurunan prestasi 

dalam hal akademis.  

Sagita (2017) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa self 

efficacy menjadikan individu mengalami tekanan yang rendah ketika 

dihadapkan oleh stresor yang akan memicu terjadinya stres akademik. 

Prokastinasi akademik memiliki korelasi positif dengan stres akademik. 

Semakin tinggi prokastinasi akademik maka semakin tinggi pula stres 

akademik mahasiswa, begitupun sebaliknya. 

Stres akademik sering terjadi pada mahasiswa yang merasa 

tertekan dengan keadaan. Dalam penelitian Hanum (2012) dinyatakan 

bahwa stres terjadi karena adanya tuntutan yang datang dari diri sendiri 
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maupun dari lingkungan. Tuntutan dari lingkungan meliputi pencapaian 

akademik maupun keinginan orang tua melihat anaknya mendapat nilai 

baik di akademis tanpa melihat kemampuan anaknya. Harapan orang tua 

inilah yang sering menjadi pemicu dalam peningkatan stres akademik pada 

mahasiswa.  

Dalam penelitian Anggraeni (2018) memamaparkan sebuah hasil 

dari penelitian yang sudah dijalani yaitu bahwa stres akademik dapat 

menjadi pemicu anak menjadi kecandungan jejaring sosial. Anak akan 

mengalihkan perhatiannya kepada jejaring sosial karena sudah pusing akan 

tuntutan akademik yang menjadikan anak stres. Bahkan jumlah anak 

pecandu jejaring sosial meningkat karena stres akademik ini.  

Stres akademik dapat menurun ketika ada kesejahteraan dalam diri 

individu. Beberapa penelitian telah melakukan riset tentang emotional well 

being dalam menurunkan stres akademik. Zhang (2017) menemukan 

bahwa dengan emotional well being siswa yang mengalami stres akademik 

akan cenderung lebih tenang dalam menghadapi permasalahan. Hal ini 

dapat menurunkan stres yang dirasakan pada siswa 

Dalam penelitian Damayanti (2013) emotional well being juga 

berhubungan linear dengan quality of school pada siswa. Semakin siswa 

merasakan kesejahteraan dalam dirinya maka siswa akan merasa senang 

ketika berada di sekolah dan belajar dengan nyaman. Hal ini tentunya 

menjadi point penting untuk para guru agar menumbuhkan rasa sejahtera 

pada siswa sekolahnya.  
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Selain itu dalam penelitian yang dilakukan Eaude (2009) 

menyatakan bahwa ada hubungan antara emotional well being, 

kebahagiaan, dan kesehatan mental. Emotional well being menjadikan diri 

seseorang merasa bahagia akan kehidupannya saat ini. Individu yang 

memiliki fikiran positif  akan sehat mentalnya dan terhindar dari penyakit 

yang dapat menyerang tubuh karena fikiran dan tubuh berkaitan satu sama 

lain. Ketika mental individu sehat maka tubuh akan sehat dan terhindar 

dari beberapa penyakit. 

Tidak hanya itu saja, emotional well being juga erat kaitannya 

dengan penurunan stres pada orang dewasa. Galla (2016) mengaitkan self 

compasion untuk mengurangi stres pada orang dewasa. Dengan 

menggunakan metode perpaduan antara self compasion dengan emotional 

well being ini stres yang dirasakan akan menurun dan menumbuhkan 

ksejahteraan pada individu. Selanjutnya dengan adanya perpaduan metode 

ini individu yang mengalami stres akan berangsur membaik. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Emotional Well Being dengan Stres Akademik pada mahasiswa 

Kebidanan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat secara 

teoritik maupun praktis, diantaranya adalah: 

 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang materi 

bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya untuk 

psikologi klinis.  

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

Emotional Well Being dan Stres Akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi 

Universitas untuk memahami masalah yang dialami oleh 

mahasiswanya. Dengan berkembangnya emotional well 

being permasalahan stres akademik yang di alami akan 

dapat berangsur menurun sehingga mahasiswa akan 

mendapat keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

akademiknya 

b. Bagi Partisipan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pelajaran bagi para partisipan untuk tidak terlalu stres atau 
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tertekan ketika menghadapi tugas akhir karena ketika 

individu merasa tertekan maka dalam hidupnya tidak 

merasakan kesejahteraan dalam segi emosi namun ketika 

individu bisa mengatasi tugasnya dengan baik maka 

kesejahteraan secara emosional dapat meningkat dalam 

hidup individu.  

 

F. Sistematika Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat sistematika pembahasan didalamnya 

berisikan penjelasan secara mendalam di tiap Bab nya. Pada Bab I dapat 

ditemui uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, keaslian 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Namun pada Bab II berbeda yaitu berisikan tentang kajian 

teori yang berasal dari beberapa referensi untuk dijadikan landasan teori 

pada penelitian kali ini. Teori yang digunakan adalah teori tentang stres 

akademik dan emotional well being. Didalamnya akan dijelaskan 

mengenai aspek-aspek dan faktor-faktor yang mempengaruhi.  

Pada Bab III memaparkan rancangan penelitian, identifikasi 

variabel, definisi operasional, dan analisis data. Kemudian dalam Bab IV 

berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Isi 

di dalamnya adalah deskripsi hasil penelitian yang membahas tentang 

deskripsi subjek sesuai data demografi. Untuk Bab V berisikan kesimpulan 

dari hasil temuan dan saran untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Stres Akademik 

1. Pengertian Stres 

Stres adalah persepsi individu akan ketidaksesuaian antara 

tuntutan dengan kompetensi individu dalam pemenuhan tuntutan 

tersebut. Stres terjadi ketika seseorang merespon suatu keadaan dengan 

berlebihan dan merasa bahwa dirinya tidak dapat mengatasi masalah 

itu. Stres akan bertambah intensitasnya ketika individu tidak dapat 

menghadapi tuntutan yang diberikan (Busari, 2011). 

Stres dapat di artikan sebagai respon tubuh yang terjadi akibat 

tuntutan beban yang diperolehnya. Seperti respon tubuh ketika 

individu mendapatkan beban pekerjaan berlebihan. Ketika individu 

dapat mengatasi beban tersebut dengan tidak ada masalah pada 

tubuhnya, individu dapat di katakan tidak mengalami stres. Namun 

ketika individu mengalami gangguan yang menyerang tubuh sehingga 

tidak dapat menjalankan pekerjaan maka dapat disebut individu 

mengalami stres (Hawari, 2011). 

Stres dapat berdampak positif maupun negatif bagi individu 

tergantung derajat stres yang dialami. Stres dibagi menjadi tiga yaitu 

distres, eustres, neustres. Distres adalah respon individu terhadap stres 

dengan merusak keseimbangan fungsi tubuh dan menjadikan tubuh 

mengalami beberapa gangguan. Eustres lebih kepada respon terhadap 
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stres dengan baik dan dapat membangkitkan fungsi tubuh secara 

optimal. Neustres mengacu pada respon stres yang tidak memberikan 

akibat negatif maupun positif terhadap individunya. Fungsi tubuh 

menjadi lebih baik dan dalam keadaan homeostatis (Sarafino, 1990).  

Dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa stres adalah 

bentuk dari respon tubuh dalam menghadapi sebuah tuntutan dalam 

hidupnya. Stres dapat mengganggu aktivitas sehari-hari individu 

karena dapat menyerang tubuh maupun keadaan psikisnya. Namun 

setiap individu berbeda karakter dalam menghadapi sebuah masalah. 

2. Pengertian Stres Akademik 

 Stres akademik adalah kondisi individu yang mengalami tekanan 

karena tuntutan akademik yang dialami ketika idividu menempuh masa 

pendidikan. Stresor berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan. Stresor juga berupa tuntutan dari luar maupun dalam diri 

individu (Govaerst & Gregoire, 2004). 

Ketidaksiapan individu dalam menanggung beban atas tuntutan 

akademik dengan jadwal dan kurikulum yang rumit dapat memicu 

mahasiswa mengalami kejenuhan dan stres di bidang akademik. Stres 

ini muncul karena terlalu banyak tuntutan yang diberikan dan harus 

dikerjakan oleh mahasiswa. Namun stres akademik merupakan hasil 

persepsi subjektif terhadap ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan 

dan sumber daya aktual berbeda-beda yang dimiliki oleh setiap 

individu (Rahmawati, 2012).  
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Persaingan dalam kelas juga membuat mahasiswa sering 

mengalami konflik dengan teman, tekanan dalam dirinya, suasana 

kelas yang indvidualis membuat mahasiswa cenderung stres akademik. 

Kemampuan mahasiswa dalam mengelola stres akan membuat 

mahasiswa yakin dan percaya diri menskipun banyak masalah yang 

dihadapinya. Tetapi jika mahasiswa tidak mampu mengelola stres yang 

dialaminya, mereka akan cenderung tidak dapat mengontrol diri 

sendiri dan akhirnya menimbulkan masalah seperti sering bolos, malas 

mengerjakan tugas dan lain sebagainya (Meigawati, 2014).  

Stres akademik biasa dialami oleh mahasiswa. Stresor atau 

penyebab stres datang dari tuntutan ekstrenal dan tuntutan dari 

harapannya sendiri. Tuntutan eksternal dapat berupa banyaknya tugas 

kuliah yang dibebankan kepada mahasiswa, beban pelajaran yang 

semakin bertambah semester menjadi sulit, tuntutan orang tua yang 

ingin anaknya berhasil di perkuliahan, dan penyesuaian diri dengan 

lingkungan kampus yang berbeda dengan sekolah. Tuntutan dari 

harapan diri sendiri berasal dari kemampuan mahasiwa dalam 

mengikuti pelajaran (Heiman, 2005). 

Stres akademik pada mahasiswa meliputi perasaan cemas, 

perasaan tertekan baik fisik maupun psikis. Tekanan itu muncul akibat 

tuntutan yang berasal dari diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya. 

Tuntutan akademik berupa tugas dan tuntutan dari orang tua untuk 

memperoleh nilai yang baik dengan tepat waktu seringkali membuat 
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mahasiswa merasakan tekanan dalam fikirannya yang menjadikan 

mahasiswa mengalami stres akademik (Sarafino, 2011).  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stres 

akademik adalah kondisi individu yang merasa tertekan oleh tugas-

tugas akademik. Individu merasa cemas, takut, dan gelisah ketika 

mengalami stres akademik ini. Tekanan muncul karena faktor internal 

yang berasal dari harapan diri sendiri dan faktor eksternal berupa 

tuntutan tugas akademik, tuntutan orang tua dan lingkungan.  

3. Aspek-aspek Stres Akademik 

Sarafino & Timothy (2011) menyebutkan ada dua aspek yang ada 

pada stres akademik diantaranya yaitu: 

1. Aspek biologis 

Stres juga dapat berbahaya karena dapat menimbulkan reaksi 

fisiologis pada tubuh seperti detak jantung meningkat, kaki 

gemetar, keringat yang keluar secara berlebihan. Stres akademik 

muncul karena dihadapkan pada stresor yang bersifat mengancam 

atau berbahaya menurut individu. Ketika stres terjadi, individu 

akan merasa ada perubahan biologis pada dirinya.  

2. Aspek psikososial 

Stres yang dialami individu dapat menghasilkan perubahan 

psikologis dan sosial, diantaranya: 
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a. Kognitif 

Stres dapat mempengaruhi ingatan dan perhatian. Hal ini 

menjadikan individu untuk mengalihkan perhatiannya. 

Contohnya seperti orang yang tinggal di dekat rel kereta api 

akan merasakan stres karena mendapatkan stresor berupa 

kebisingan yang berasal dari kereta api. Namun hal ini tidak 

berlaku pada orang orang yang tinggal jauh dari rel kereta api, 

kebisingan bukanlah stresor dari stres yang dialaminya.  

b. Emosi 

Individu yang stres cenderung merasa sedih atau depresi 

dan seringkali murung dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 

gangguan psikologis parah dan berkepanjangan maka individu 

cenderung berubah suasana hatinya menjadi sedih hampir 

setiap hari, selain itu individu juga kehilangan kegembiraan 

dan konsentrasi, nafsu makan buruk atau sebalikanya, insomia, 

sering menyalahkan diri sendiri. 

c. Perilaku sosial 

Stres dapat menjadikan individu kurang peduli dengan 

lingkungan sekitarnya dan cenderung bermusuhan dengan 

orang lain. Saat stres dan marah bergabung maka perilaku 

sosial negatif akan muncul pada individu tersebut. Dalam 

situasi yang membuat stres meningkat seperti ketika terjadi 

bencana alam, kecelakaan, banyak individu yang saling tolong 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

menolong dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. 

Namun ketika situasi berbeda dan tidak menimbulkan stres 

meningkat, individu akan cenderung kurang peduli terhadap 

permasalahan orang lain bahkan cenderung bermusuhan dan 

lebih sensitif.  

4. Faktor- faktor yang mempengaruhi Stres Akademik 

Menurut Hanum (2012) ada beberapa faktor pemicu peningkatan 

stres akademik pada mahasiswa yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor tersebut terdiri dari faktor-faktor sebagai berikut:  

1. Faktor internal 

a. Pola Pikir 

Pola pikir yang berbeda pada setiap individu menjadikan 

perbedaan respon pada stresor yang di terima. Individu yang 

tidak bisa mengendalikan emosinya akan lebih mudah 

mengalami stres akademik. 

b. Kepribadian 

Tingkat stres juga bisa dilihat dari kepribadian individu. 

Individu yang berkepribadian optimis akan cenderung tidak 

terkena stres akademik daripada individu berkepribadian 

pesimis.  

c. Keyakinan  

Keyakinan muncul dalam diri sendiri untuk memainkan 

peranan penting disetiap situasi yang dilalui. 
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2. Faktor eksternal 

a. Pelajaran yang lebih padat 

Perbedaan kurikulum dan sistem pendidikan saat ini 

berbeda dari tahun ke tahun. Selalu ada penambahan bobot 

dalam setiap pelajaran untuk meningkatkan standarisasi. Hal ini 

menjadikan stres akademik meningkat jumlahnya. 

b. Tekanan untuk berprestasi tinggi 

Tekanan untuk mencapai prestasi dalam bidang akademis 

menjadi salah satu faktor munculnya stres akademik pada anak. 

Tidak hanya itu saja, tekanan dapat berasal dari orang tua, 

guru, tetangga, teman sebaya, maupun diri sendiri. 

c. Dorongan status sosial 

Anak yang memiliki keberhasilan dalam bidang akademis 

akan lebih disegani dan disukai oleh masyarakat. Namun 

sebaliknya anak yang tidak mempunyai prestasi di bidang 

akademis akan disebut lamban, malas atau sulit. Mereka juga 

sering dipandang sebelah mata oleh guru, orang tua, maupun 

temannya. Hal ini menjadikan adanya tekanan dalam diri anak 

untuk terlihat baik di depan orang hanya demi status sosial. 

d. Orang tua saling berlomba 

Pada era ini banyak orang tua yang memiliki daya saing 

untuk menunjukkan pada yang lain bahwa anaknya adalah yang 

paling unggul dan memiliki kemampuan dalam beberapa aspek. 
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Tak sedikit orang tua yang menekan anaknya agar menjadi 

seperti apa yang diharapkan orang tua namun tanpa melihat 

kemampuan anak.  

Oljenik dan Holschuh (2007) mengungkapkan reaksi individu 

terhadap stres akademik dan mengumpulkan sebagai berikut: 

a. Pemikiran 

Respon yang muncul dari pemikiran adalah seperti 

kehilangan rasa percaya diri, sulit untuk berkonsentrasi, takut akan 

kegagalan, cemas dengan masa depan yang belum pasti, sering 

lupa, dan berfikir hal-hal yang harus dilakukan secara terus-

menerus.  

b. Perilaku 

Respon yang muncul dari perilaku individu adalah seperti 

perilaku menarik diri dari kehidupan luar, menggunakan oba-

obatan dan alkohol, sulit untuk tidur, kehilangan nafsu makan, 

bahkan biasanya individu akan menangis tanpa alasan. 

c. Reaksi tubuh 

Respon yang muncul dari reaksi tubuh adalah seperti 

jantung berdegup kencang, telapak tangan sering berkeringat, 

mulut terasa kering, sering merasa lelah, sakit kepala, sakit perut 

dan rentan akan penyakit lainnya. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 
 

d. Perasaan 

Respon yang muncul dari perasaan adalah kecemasan 

berlebih, mudah marah, takut akan beberapa hal, murung, suka 

menyendiri.  

5. Dampak Stres Akademik 

Stres dapat mengakibatkan perasaan cemas berlebih pada individu 

yang mengalaminya. Namun selain meningkatkan kecemasan, stres 

juga dipercaya dapat meningkatkan kesadaran, kewaspadaan dan 

kinerja pada individu. Jika kecemasan ini semakin meningkat 

intensitasnya, dalam diri individu akan mencul tiga subtype gangguan 

kecemasan yaitu separation anxiety disorder, overanxious disorders, 

dan avoidant disorder. Hal itu akan memperburuk keadaan individu 

yang mengalami stres akademik karena tidak mampu menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan akademik (Desmita, 2009) 

Selain itu stres akademik yang dialami individu dapat 

menyebabakan penurunan prestasi belajar mahasiswa. Diperkirakan 

10% hingga 30% mahasiswa dengan stres akademik mengalami 

penurunan prestasi belajar yang signifikan. Mahasiswa yang 

mengalami stres akademik juga memungkinkan menentang dan 

membicarakan tentang dosennya, membuat kekacauan di kelas, bahkan 

mahasiswa tidak luput dari sakit kepala dan sakit perut (Fiminan & 

Cross, 1987).  
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B. Emotional Well Being  

1. Pengertian Emotional Well Being 

Kesejahteraan dapat di definisikan sebagai evaluasi dari 

kehidupan individu yang berupa emosi positif, kepuasan, dan 

kebermaknaan hidup (Seligman, 2004). Kesejahteraan dasarnya 

muncul karena ada kebahagiaan dalam diri individu. Arti kebahagiaan 

digunakan untuk menunjukkan emosi yang positif seperti sukacita, 

bangga. Sedangkan emosi yang negatif seperti halnya kesedihan, 

kecemasan, kemarahan (Lyubomirsky & King, 2005). 

Emosi yang dimiliki remaja sangat berbeda dengan anak-anak. 

Remaja lebih pandai menerima rangsangan yang membangkitkan 

emosinya tanpa mengungkapkan emosi dengan cara yang kekanakan 

seperti tidak mau berbicara, ataupun menggerutu dibelakang (Al-

Mighwar, 2006). Emosi disebut juga perasaan atau afek yang terjadi 

ketika seseorang dihadapkan pada sebuah peristiwa yang akan 

mengubah hidupnya, khususnya bagi kesejahteraan dalam diri 

individu. Individu memerlukan kesejahteraan emosi dalam dirinya agar 

lebih memaknai hidup dengan baik (Campos & Santrock, 2007). 

Kesejahteraan emosi (emotional well being) adalah keadaan 

emosional yang terbentuk karena adanya emosi positif yang meliputi 

kepuasan, kebahagiaan dan optimis. Kesejahteraan membuat individu 

menjadi lebih menghargai kehidupannya karena menilai hidup ini 

indah meskipun belum sempurna (Diener, 2000).  
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

emotional well being adalah sebuah emosi positif berupa kesejahteraan 

yang dirasakan oleh individu. Kesejahteraan didapatkan ketika 

individu mampu mengontrol dirinya. Emotional well being penting 

dalam diri individu karena dengan adanya emosi positif ini individu 

dapat memaknai kehidupannya agar mrnjadi lebih baik.  

2. Aspek-aspek Emotional Well Being 

Diener (2000) mengungkapkan Emotional Well Being dapat 

diukur melalui 3 aspek yaitu: 

1. Kepuasan 

Kepuasan adalah hasil dari peristiwa yang dialami dengan 

harapan penuh dan keinginan akan hidup yang lebih baik. Individu 

yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan memiliki 

kepribadian yang baik cenderung lebih puas dengan kehidupannya. 

Kepuasan juga dapat diartikan sebagai penilaian kognitif seseorang 

terhadap hidupnya, apah hidupnya saat ini sudah dijalani dengan 

baik atau belum. Perasaan cukup, damai dan puas menjadi hal 

penting untuk menumbuhkan rasa kepuasan dalam hidup individu 

agar tidak ada kesenjangan antara keinginan dengan pencapaiannya 

ketika pencapaian itu tidak dapat diraih.  

2. Kebahagiaan 

Kebahagiaan adalah perasaan positif yang nantinya akan 

menjadi pengalaman menyenangkan berupa kedamaian, 
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kesejahteraan, dan tidak adanya perasaan tertekan atau menderita 

akan suatu hal. Kebahagiaan dapat ditandai dengan adanya emosi 

positif dalam diri inidvidu, kepuasan pada kehidupannya saat ini, 

hilangnya emosi negatif seperti depresi atau stres yang akan 

menimbulkan kecemasan berlebih pada individu. Kebahagiaan 

juga ditandai dengan adanya perasaan yang nilainya berurut mulai 

dari hanya kepuasan sampai dengan kesenagan hidup yang 

dirasakan intens dan berlangsung secara terus menerus oleh 

individu.  

3. Optimis 

Optimis adalah perasaan individu yang selalu berfikir positif 

dalam mengevaluasi dirinya sehingga individu dapat mengontrol 

hidupnya dengan lebih baik lagi. Hal ini menjadikan individu 

memiliki impian dan harapan yang positif tentang masa depannya. 

Optimis menjadikan individu percaya bahwa peristiwa yang baik 

memiliki penyebab dan peristiwa buruk hanya bersifat sementara 

yang akan menjadikan individu lebih berusaha lebih keras lagi agar 

mendapatkan peristiwa baik. Berbeda dengan individu yang 

optimis, individu dengan sifat pesimis akan selalu menyerah ketika 

mengalami peristiwa buruk dala hidupnya.  

C. Hubungan Emotional Well Being dengan Stres Akademik  

Mahasiswa yang mengalami stres akademik memiliki rasa cemas, 

takut, gelisah dalam menghadapi tugas-tugas akademik. Stres akademik 
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juga menjadikan mahasiswa kehilangan konsentrasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Jika hal ini terus dialami oleh mahasiswa, maka keseimbangan 

dalam hidupnya akan berantakan dan menjadi lebih buruk dari situasi 

sebelumnya. Stres ini dipicu oleh tuntutan yang muncul dari tugas 

akademik dan tuntutan dari diri sendiri yang memiliki harapan berlebih 

tanpa mengetahui kompetensi yang dimiliki. Selain itu keinginan orang tua 

yang besar pada anaknya dapat memicu terjadinya stres akademik karena 

tekanan itu menjadi stresor yang kuat dalam diri mahasiswa (Hariyanto, 

2013).  

Setiap individu mempunyai respon yang berbeda dalam 

menghadapi stresor yang diterima. Dalam stres akademik, stresor berupa 

tuntutan dari akademik maupun lingkungan seperti dari orang tua ataupun 

teman. Jika individu merespon stresor ini secara berlebihan maka akan 

berdampak menjadi stres akademik. Stres ini mempengaruhi aspek 

psikologis pada individu yaitu kognitif dan emosi (Sarafino & Timothy, 

2011).  

Konsekuensi yang diterima oleh mahasiswa ketika mengalami stres 

akademik adalah perubahan dalam hidupnya mulai dari hilangnya 

konsentrasi, hilangnya ingatan yang menjadikan penurunan prestasi 

akademik mahasiswa. Selain banyaknya tugas akademik yang diberikan 

kepada mahasiswa, tuntutan dari orang tua juga memicu peningkatan stres 

akademik. Persaingan antar teman menjadi pemicu mahasiswa untuk 
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mempunyai keinginan besar agar dapat mengungguli temannya dalam hal 

akademik (Agolla & Ongori, 2009).  

Stres tidak hanya sebagai proses dari stimulus atau respon yang 

diterima terhadap tuntutan saja namun karena ada aspek perilaku, kognitif 

dan emosional yang ada di dalam diri individu yang pastinya setiap 

individu berbeda karakteristik. Perbedaan ini juga mempengaruhi 

perbedaan respon individu dengan individu yang lain dalam menerima 

stresor dari luar berupa tuntutan akademik ataupun tuntutan dari 

lingkungan sekitarnya (Smeth, 1994). 

Ketika stres akademik terjadi, mahasiswa mengalami perubahan 

baik dari fisik maupun keadaan psikisnya. Keadaan fisik dapat terlihat dari 

luar seperti berkeringat, badan bergemetar, jantung berdegup kencang. 

Keadaan psikis ditandai dengan perubahan emosi yang drastis. Emosi 

negatif akan dirasakan mahasiswa yang mengalami stres akademik dan 

memperburuk keadaan. Mahasiswa tidak dapat menyelesaikan tuntutan 

yang diberikan padanya. Emosi positif dalam individu akan menurun dan 

digantikan oleh emosi negatif yang akan mendominasi tubuh dan fikiran 

individu (Zhang, 2017). 

Stres akademik pada mahasiswa merupakan bentuk interaksi yang 

tercipta antara individu dengan lingkungan yang dianggap sebagai hal 

yang membebani ataupun suatu hal yang melampaui batas kemampuan 

yang dimiliki individu serta mengancam kesejahteraan yang tertanam 
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dalam dirinya. Hal ini menjadikan individu semakin stres dan tidak 

mampu menyelesaikan masalah dengan baik (Lumonga, 2009).  

Kesejahteraan yang sangat erat kaitannya dengan stres akademik 

adalah kesejahteraan emosi. Ketika stres akademik di alami individu, yang 

berubah secara signifikan adalah emosinya. Kesejahteraan emosi 

(emotional well being) sering dikaitkan dengan reaksi individu terhadap 

pengalaman yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan 

akademik menjadi pengaruh besar untuk para mahasiswa karena setiap 

hari harus berkecimpung dengan permasalahan akademik. Jika lingkungan 

belajar mahasiswa bersifat positif maka dapat menjadikan mahasiswa 

memiliki pengalaman belajar yang konstruktif (Aghamolei, 2010; Christie, 

2008; Dooris, 2001; Lizzio, 2002).  

Kesejahteraan emosi yang berupa emosi positif dalam diri individu 

berangsur menurun ketika stres akademik terjadi. Kesejahteraan sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup serta membantu individu 

menyelesaikan masalahnya dengan fikiran terbuka dan merasa nyaman 

akan hidupnya. Selain itu kesejahteraan emosi atau emotional well being 

menjadikan individu dapat menghadapi dan mengendalikan semua 

tantangan yang dihadapkan pada dirinya. Dengan adanya emotional well 

being ini mahasiswa dapat menurunkan tingkat stres akademik yang di 

alaminya dan menyelesaikan masalah dengan benar.  
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D. Kerangka Teoritik 

Stres akademik berhubungan dengan sesuatu yang mempengaruhi 

kegiatan akademik di Universitas. Stres akademik berupa tekanan mental 

yang berkaitan dengan frustasi akan kegagalan dalam bidang akademik, 

dan berfikir pesimis akan apa saja yang bisa terjadi jika individu 

menghadapi kegagalan akademik. Stres akademik muncul dari persepsi 

mahasiswa terhadap pengetahuan yang harus diperoleh dan 

ketidakcukupan waktu untuk mengembangkannya. Selain itu tuntutan 

akademik yang melebihi kemampuan individu juga menjadikan stres 

individu tersebut. 

Persaingan dalam kelas juga dapat memicu terjadinya stres 

akademik pada mahasiswa. Individu akan merasa tersaingi dan tidak mau 

kalah ketika mengerjakan tugas. Disini pengelolaan stres yang baik sangat 

dibutuhkan karena melihat tingkat stres akademik yang tiap tahun 

bukannya menurun melainkan berangsur naik. Jika mahasiswa tidak dapat 

mengontrol dirinya sendiri maka yang terjadi adalah munculnya perilaku 

negatif yang menjadi pengalihan ketika mahasiswa stres seperti perilaku 

bolos, malas mengerjakan tugas dan lain sebagainya.  

Perubahan kurikulum yang terjadi dari tahun ke tahun membuat 

beban pelajaran yang diterima mahasiswa semakin berat. Selain itu 

mahasiswa juga dituntut untuk dapat menyesuaikan dirinya pada 

lingkungan baru yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya saat masih 

berada pada bangku sekolah. Mahasiswa harus bersikap tanggung jawab 
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pada hidupnya sendiri dan mampu mendapatkan konsekuensi atas apa 

yang sudah di perbuat. Harapan diri sendiri untuk mendapatkan nilai yang 

terbaik dalam hal akademik menjadikan mahasiswa mengalami stres 

akademik.  

Ketika stres akademik di alami oleh mahasiswa, terdapat 

perubahan yang signifikan dalam diri mahasiswa baik secara biologis 

maupun psikis. Perubahan biologis nampak dari perubahan fisik seperti 

tangan bergemetar, jantung berdegup kencang, mengeluarkan keringat 

dingin dan lain sebagainya. Perubahan psikis juga dirasakan oleh 

mahasiswa diantaranya perubahan dalam hal kognitif yang menjadikan 

mahasiswa susah berkonsentrasi dan sering lupa, selain itu perubahan 

emosi juga dirasakan mahasiswa ketika stres akademik terjadi. Emosi yang 

dirasakan ketika stres akademik terjadi berupa emosi negatif seperti 

marah, sedih, takut yang menggantikan emosi positif yang terdapat dalam 

diri mahasiswa tersebut.  

Emosi positif yang dirasakan oleh individu membentuk sebuah 

kesejahteraan secara emosi dalam dirinya. Kesejahteraan emosi ini erat 

kaitannya dengan perasaan-perasaan yang membuat individu senang dan 

merasakan kedamaian dalam hidupnya. Dengan perasaan sejahtera inilah 

individu dapat menyelesaikan masalahnya dengan tenang dan tidak 

tergesa-gesa. Kesejahteraan emosi dapat membuat individu lebih 

menghargai kehidupan yang saat ini dijalaninya, tidak mudah mengeluh, 

dan lebih banyak bersyukur atas nikmat yang sudah di dapatnya.  
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Hal ini berlawanan ketika individu mengalami stres akademik, 

individu cenderung memunculkan emosi negatif yang membuat dirinya 

ketakutan dan merasakan kecemasan secara berlebihan. Jika hal tersebut 

dilakukan secara terus-menerus dan tidak ada penanganan yang dilakukan, 

maka stres akademik yang berupa emosi negatif akan mendominasi pada 

dirinya. Emosi positif akan hilang seiring dengan meningkatnya emosi 

negatif yang selalu dirasakan oleh individu. Akhirnya individu akan 

cenderung berbuat hal yang negatif untuk mengalihkan kepenatan yang di 

rasakannya seperti minum alkohol, menggunakan obat-obatan terlarang 

dan hal negatif yang lainnya. Semua hal negatif itu memperburuk keadaan 

dan meningkatkan stres akademik yang dialami oleh mahasiswa.  

Pada penelitian terdahulu emotional well being penting dalam 

membentuk kesejahteraan pada individu untuk menghasilkan inisiasi, 

motivasi, serta efektifitas dalam menjalani tugas yang di dapat. Selain itu 

emotional well being menjadi faktor utama dalam meningkatkan emosi 

positif, perhatian atau konsentrasi, interaksi serta kinerja individu. Hal ini 

baik untuk menurunkan intensitas stres akademik pada individu karena 

melindungi dampak negatif dari stres akademik dan meningkatkan 

kemampuan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi (Wen-peng, 2016). 

Sejalan dengan penelitian tersebut terdapat penelitian yang 

mengembangkan emotional well being pada mahasiswa yang mengalami 

stres akademik tinggi. Mahasiswa dengan stres akademik tinggi 

mengalami kelelahan emosional sehingga tidak dapat mengelola stres yang 
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berkaitan dengan tuntutan akademik. Pada penelitian ini kesejahteraan 

emosi dan kesadaran diri digunakan untuk menurunkan tingkat stres 

akademik pada mahasiswa. Emotional well being atau kesejahteraan emosi 

berguna untuk menyeimbangkan diri agar dapat menerima perubahan 

dalam hidup serta mengurangi depresi, kecemasan, dan berfikir negatif 

(Beanland, 2019). 

Dalam penelitian sebelumnya Zhang (2017) mengemukakan bahwa 

individu yang mengalami stres akademik merasakan emosi yang negatif 

dalam dirinya sehingga kesejahteraan emosi atau emotional well being 

yang berupa emosi positif akan menurun. Namun jika individu tidak 

mengalami stres akademik maka emotional well being yang berupa emosi 

positif dapat naik sehingga individu dapat merasakan kebahagiaan dan 

lebih puas akan hidupnya.  

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah di paparkan, maka dibuat 

bagan yang menunjukkan antara emotional well being dengan stres 

akademik pada mahasiswa. 

 

 

 

 

  Gambar 1.  Kerangka Teoritik 
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E. Hipotetis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa ada 

hubungan negatif antara Emotional Well Being dengan Stres Akademik 

pada mahasiswa Kebidanan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif, 

yaitu metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Selain itu pengumpulan data diambil dengan menggunakan intrumen 

penelitian yang disebar dan dianalisis datanya secara statistik untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan di awal (Sugiyono, 2010). 

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

korelasional yang menguji teori-teori yang ada dengan meneliti variabel-

variabel yang akan diukur dalam penelitian dengan menggunakan 

intrumen penelitian. Variabel dalam penelitian kali ini ada 2, diantaranya 

ada Stres Akademik sebagai variabel terikat dan Emotional Well Being 

sebagai variabel bebas. Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel satu dengan variabel 

lainnya. 

B. Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel adalah langkah dalam menetapkan variabel-

variabel yang menjadi tolak ukur dalam penelitian dan menentukan fungsi 

dari setiap variabel (Azwar, 2010). Variabel dalam penelitian kali ini 

adalah: 
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a. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk 

mengetahui efek yang ditimbulkan oleh variabel lain. Variabel ini juga 

yang bergantung pada variabel bebas, dimana variabel ini merupakan 

hasil dari pengaruh variabel bebas (Creswell, 2012). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Stres Akademik.  

b. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, menyebabkan, 

atau memiliki efek pada keberlangsungan variabel yang lainnya 

(Creswell, 2012). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Emotional Well Being.   

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi tentang variabel yang 

dipaparkan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang dapat 

diamati. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Stres Akademik  

Stres akademik merupakan perasaan cemas dan tertekan yang 

dialami mahasiswa karena tuntutan akademik berupa tugas dan 

tuntutan orang tua yang menginginkan nilai bagus untuk anaknya. 

Selain itu stres akademik muncul karena adanya harapan tinggi yang 

dimiliki mahasiswa namun kompetensi yang dimiliki belum mencapai 

harapan. Stres akademik dapat memicu penurunan konsentrasi, 

hilangnya nafsu makan, hilangnya semangat yang akan membuat 
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prestasi belajar menurun. Semakin mahasiswa merasa terbebani oleh 

tuntutan yang berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan, maka 

stres akademik yang dialaminya akan meningkat jika tidak ada 

penanganan yang lebih lanjut untuk meredam keadaan ini 

b. Emotional Well Being 

Emotional well being merupakan emosi positif yang dirasakan oleh 

individu berupa perasaan sejahtera dan puas akan kehidupannya. 

Kesejahteraan membuat individu merasa damai menjalani hari-hari 

walau banyak rintangan dalam hidupnya. Ketika emosi positif 

mendominasi dalam diri individu, maka individu akan lebih tenang dan 

dapat berfikir dengan baik dalam menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapinya.  

D. Populasi, Sample dan Teknik Sampling 

Populasi adalah sebuah kelompok subjek yang akan dikenai 

generalisasi dari hasil penelitian (Azwar, 2011). Populasi berisikan 

sejumlah individu yang mempunyai paling sedikit satu ciri yang sama 

untuk dijadikan acuan penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini ada 2 yaitu populasi mahasiswa 

tingkat akhir kebidanan D-IV Poltekkes Kemenkes Surabaya yang 

berjumlah 30 orang dan mahasiswa tingkat akhir kebidanan D-III 

Poltekkes Kemenkes Surabaya sebanyak 34 orang. Subjek dalam 

penelitian ini hanya mahasiswa tingkat akhir yang memiliki beban praktek 

dan tugas akhir. Melihat subjek yang akan diteliti kurang dari 100 orang 
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maka seluruh populasi menjadi subjek penelitian. Teknik sampling yang 

digunakan adalah penelitian populasi karena seluruh populasi dalam 

penelitian ini digunakan sebagai subjek (Arikunto, 2010).     

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Alat 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

memperoleh data yang akan diteliti hasilnya. Untuk memperoleh data 

yang tepat maka peneliti harus memilih metode yang sesuai dengan 

penelitian tersebut.   

Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 

dengan menggunakan skala psikologi yang akan disebar kepada 

responden. Skala adalah metode mengumpulkan data yang berisikan 

pertanyaan-pertanyan yang harus dijawab (Azwar, 2008). 

Penelitian ini menggunakan skala likert yang telah diadaptasi serta 

dimodifikasi dan berisikan pernyataan yang terdiri dari dua pernyataan 

yaitu pernyataan favorable yang artinya pernyataan dengan hal-hal 

positif atau mendukung dan unfavorable yang artinya pernyataan 

dengan hal-hal negatif atau tidak mendukung. Pada skala yang 

digunakan akan memiliki lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), antara setuju dan tidak setuju (AST), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS).  

Pada penelitian ini terdapat alternatif jawaban sebanyak lima 

pilahan. Menurut Azwar (2010) dalam skala psikologi pilihan tengah 
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harus disediakan karena subjek terkadang merasa diantara jawaban 

“setuju” dan “tidak setuju”. Ketika jawaban tengah yang berupa 

“antara setuju atau tidak setuju” dihilangkan maka subjek akan 

cenderung memilih jawaban yang dirasanya belum sesuai dengan 

dirinya. Pilihan yang dipilih oleh responden harus benar-benar 

merupakan respon yang diyakini oleh individu baik itu respon negatif 

maupun respon positif.  

2. Skoring 

Alternatif jawaban setiap item instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini ada lima tingkatan dari yang sangat negatif sampai 

sangat positif seperti yang digambarkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Kriteria Skor Jawaban 
 
Simbol Alternatif Jawaban F UF 

SS Sangat Setuju 5 1 
S Setuju 4 2 

AST Antara Setuju dan Tidak Setuju 3 3 
TS Tidak Setuju 2 4 

STS Sangat Tidak Setuju 1 5 
 

Skor yang diperoleh dari hasil skala tersebut akan menunjukkan 

pengaruh stres akademik terhadap emotional well being, semakin 

besar skor yang diperoleh maka semakin besar pengaruh stres 

akademik terhadap emotional well being, begitupun sebaliknya.  
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F. Instrumen Penelitian 

a. Stres Akademik 

1. Definisi Operasional 

Stres akademik adalah perasaan tertekan yang dihadapi 

mahasiswa karena banyaknya tuntutan akademik yang berupa 

banyaknya tugas kuliah, deadline yang singkat disetiap tugasnya, 

bahkan tuntutan dari orang tua yang menginginkan anaknya 

mendapat nilai sempurna menjadikan mahasiswa semakin 

mengalami stres akademik.  

2. Alat Ukur 

Stres akademik dalam penelitian ini diukur menggunakan 

skala stres akademik yang diadaptasi dan dikembangkan dari 

penelitian sebelumnya berdasarkan aspek biologis, kognitif, emosi, 

dan perilaku sosial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

Tabel 2. Blue Print Skala Stres Akademik 

 
 

 Sumber: Sarafino & Timothy (2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Aspek Indikator F UF Jumlah 
Reaksi 
emosi 

1. Mudah marah dan cemas 
2. Mudah tersinggung 
3. Gelisah saat menghadapi ujian 
4. Panik ketika banyak tugas  

2 
35 
3 

1, 21 

19 
 

20 

7 

Reaksi 
biologis 

1. Sakit kepala 
2. Sakit perut 
3. Jantung berdebar-debar 
4. Insomnia 
5. Mudah lelah  
6. Keluar keringat dingin 
7. Kurang selera makan 
8. Sering buang air kecil 

36 
22 
6 
13 
23 

7, 37 
14 
16 

 9 

Reaksi 
kognitif 

1. Tidak percaya diri 
2. Mudah lupa 
3. Berfikir negatif 
4. Prestasi menurun 
5. Kehilangan harapan 
6. Sulit mengambil keputusan 

5 
15 
 
4 
8 
38 

24 
 

25 
 

17 
 

8 

Reaksi 
perilaku 
sosial 

1. Gugup 
2. Suka berbohong 
3. Sering membolos 
4. Tidak disiplin 
5. Tidak peduli pada mata kuliah 
6. Suka menggerutu 
7. Menyendiri 
8. Takut bertemu dosen 

9 
18 
11 

29, 27, 
31 

32, 10 
34 

28, 12 
33, 30 

26 14 

Total 32 6 38 
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b. Emotional Well Being 

1. Definisi Operasional 

Emotional well being adalah sebuah emosi positif yang 

berupa kesejahteraan dan kepuasan dalam diri individu. Emotional 

well being menjadikan individu lebih tenang dan berfikir dengan 

jernih ketika mendapat masalah dalam hidupnya. Dengan ini 

individu akan merasa puas dengan kehidupannya saat ini meskipun 

belum sempurna.  

2. Alat Ukur 

Emotional well being dalam penelitian kali ini dikur dengan 

menggunakan skala emotional well being yang diadaptasi dan 

dikembangkan dari penelitian terdahulu berdasarkan aspek 

emotional well being yang berupa kepuasan, kebahagiaan, dan 

optimis.  
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Tabel 3. Blue Print Skala Emotional Well Being 
Aspek Indikator F UF Jumlah 

Kepuasan  1. Merasa puas dalam memenuhi 
harapan  

2. Merasakan kedamaian dalam 
dirinya 

3. Menghargai kehidupan 

11, 2 
 

14, 1, 
15 

3, 24 

12 
 

13 
 
 

3 
 
4 
 
2 

Kebahagiaan  1. Merasa bahagia dengan 
kehidupan yang dijalaninya 

2. Merasa bahagia ditengah 
keluarga 

3. Merasa berguna di 
kehidupannya 

10, 4 
 

25, 16, 
5 

17, 19 
 

9 
 

23 
 

22 

3 
 
4 
 
3 

Optimis  1. Optimis dalam menjalani 
kehidupan 

2. Tidak takut akan kegagalan 

6, 18 
 

7, 20, 8 

21 3 
 
3 

Total 19 6 25 
Sumber: Diener (2000). 

 

G. Validitas dan Reabilitas Data 

1. Validitas Data 

Validitas adalah indeks yang menunjukkan akurasi intrumen dalam 

alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Menurut Azwar (2010) alat 

ukur dapat dikatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi apabila 

sudah akurat dalam melakukan pengukuran. Untuk pengujian validitas 

dalam tiap-tiap item dalam skala digunakan teknik pearson 

menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson dengan 

bantuan program SPSS. 

 Uji validitas data ini digunakan untuk mengukur instrumen yang 

harus diukur (Sugiyono, 2010). Dalam teknik pearson yang 

menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson tiap-tiap aitem 

dalam skala akan diuji validitasnya. Namun untuk menguji hasil 
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validitas data, setiap aitem akan dianalisis dan dibandingkan dengan r 

tabel penelitian.  

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah di lakukan untuk skala 

stres akademik, tiap item dibandingkan dengan r tabel (N-2) yang 

diketahui N = 64, jadi df 64-2 = 62, dan hasil r tabel sebesar 0,250. 

Item dapat di katakan di terima apabila nilai item < 0,250 sehingga 

item 12, 14, 17, 25, 26, 28, 30 tidak di terima. Item dengan nilai > 

0,250 di katakan di terima adalah item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

13, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 27, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 

38. Dari penjelasan tersebut terdapat 31 item yang di terima. 

Sedangkan untuk skala emotional well being item yang di terima 

sebanyak 25 yaitu item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25.  

2. Reliabilitas Data 

Instrumen yang baik juga harus reliabel dalam item-item yang 

digunakan. Reliabilitas merupakan indeks untuk menunjukkan sejauh 

mana alat ukur itu dapat dipercaya. Alat ukur dapat dikatakan 

konsisten jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih dengan gejala 

yang sama.  

Uji reliabitas penelitian ini menggunakan pendekatan internal 

consistency (Cronbach’s alpha coefficient). Pendektan ini digunakan 

untuk melakukan satu kali pengenalan alat ukur yang digunakan pada 

suatu kelompok untuk melihat seberapa konsisten alat ukur tersebut. 
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Teknik ini dilakukan dengan menggunakan analisis data SPSS. 

Koefisien reliabilitas berada pada rentang 0 sampai 1. Jika koefisien 

skala mendekati angka 1 maka dapat dikatakan skala tersebut memiliki 

koefisien reabilitas yang baik (Azwar, 2010).  

Pada skala stres akademik terdapat 31 item yang sudah reliabel dan 

akan dilakukan penyebaran berupa kuesioner, sedangkan untuk skala 

emotional well being terdapat 25 item reliabel yang juga siap untuk 

dilakukan penyebaran. 

H. Analisis Data 

Setelah data didapatkan, peneliti akan mencari korelasi antar variabel 

menggunakan analisis korelasi product moment dari Karl Pearson. 

Analisis ini digunakan untuk menghitung korelasi karena data yang 

diperoleh berbentuk interval dan ratio sehingga memenuhi asumsi 

pearson. Untuk perhitungan korelasi pearson peneliti akan menggunakan 

SPSS (Muhid, 2012). Ada beberapa hal yang harus dipenuhi ketika 

menggunakan korelasi pearson atau product moment correlation: 

1. Uji Asumsi 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data diambil 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

dilakukan karena perhitungan statistik memiliki normalitas 

sebaran. Jika nilai sign atau p > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho gagal ditolak atau diterima, namun ketika p < 0,05 
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maka Ho ditolak (Santoso, 2010). Uji normalitas dalam 

penelitian menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov Test 

SPSS 16.0 for windows. 

Dari hasil uji normalitas yang telah di lakukan, diperoleh 

nilai signifikasi untuk skala stres akademik sebesar 0,855 > 

0,05 sedangkan nilai signifikansi untuk skala emotional well 

being sebesar 0,254 > 0,05. Karena nilai signifikansi kedua 

skala lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas.  

b. Uji linearitas 

Uji linearitas menyatakan bahwa hubungan antar variabel 

yang hendak dianalisis mengikuti garis lurus. Peningkatan 

kuantitas pada satu variabel diikuti peningkatan kuantitas 

variabel Lainnya secara linear. Jika nilai sign atau p > 0,05 

maka terdapat hubungan tidak linear antara dua variabel 

(Santoso, 2010). Uji asumsi linearitas dilakukan menggunakan 

test for linearity SPSS 16.0 for windows.  

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa 

nilai signifikasi pada penyimpangan dan linearitas sebesar 

0,061 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel stres 

akademik dan emotional well being memiliki hubungan yang 

linear. 
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` Dari hasil uji prasyarat data yang telah dilakukan melalui 

uji normalitas dari variabel stres akademik dan variabel 

emotional well being menunjukkan sebaran data yang 

dinyatakan normal. Dan untuk uji linearitas pada kedua 

variabel menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear atas 

kedua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan teknik korelasi 

product moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

49 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari apakah ada hubungan dari 

emotional well being dengan stres akademik pada mahasiswa 

Kebidanan. Stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa dapat 

mempengaruhi perubahan emosi yang drastis pada mahasiswa. Tidak 

sedikit mahasiswa pada tingkat akhir mengalami stres akademik. 

Sebanyak 77,3% mahasiswa kebidanan tingkat akhir mengalami stres 

akademik sedang, 16% mengalami stres akademik rendah dan 6,7% 

mengalami stres akademik tinggi. Dalam diri individu, emotional well 

being baik untuk meningkatkan konsentrasi maupun motivasi yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa yang mengalami stres akademik. Oleh 

karena itu penelitian mencari apakah emotional well being dapat 

menurunkan tingkat stres akademik pada mahasiswa Kebidanan. 

Selanjutnya penelitian ini di lakukan pada tanggal 27 Februari sd 8 

Maret 2019 di Poltekkes Kemenkes Surabaya. Penelitian dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner pada mahasiswa Kebidanan D-IV 

berjumlah 30 orang dan mahasiswa Kebidanan D-III Poltekkes 

Kemenkes Surabaya yang berjumlah 34 orang. Selama pengisian 

kuesioner oleh mahasiswa, peneliti juga melakukan wawancara sedikit 

terkait dengan stres akademik.  
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Mahasiswa Kebidanan di Poltekkes Surabaya mengaku mengalami 

stres akademik yang di sebabkan oleh banyaknya tuntutan akademik 

seperti pengerjaan skripsi, pemenuhan target praktek, dan banyaknya 

materi yang di dapat. Sebelum melakukan pengerjaan skripsi, 

mahasiswa harus memenuhi target praktek yang diberikan di setiap 

mata kuliah. Jika di total terdapat 200 praktek yang harus dilakukan di 

rumah sakit maupun tempat praktek bidan. Tidak jarang mahasiswa 

harus mencari tempat praktek bidan dan menetap di tempat itu untuk 

membantu proses persalinan ibu hamil.   

Pengambilan kuesioner dilakukan pada tanggal 27 Februari, 28 

Februari, 1 Maret dan 5 Maret 2019. Kuesioner berisikan 2 skala yaitu 

skala stres akademik yang berjumlah 31 item dan skala emotional well 

being dengan 25 item. Ketika kuesioner di isi oleh mahasiswa, peneliti 

menunggu subjek agar ke obyektifan hasil penelitian dapat di jaga dan 

agar mengontrol hal-hal yang tidak di inginkan seperti mencontek 

temannya, mengisi dengan tergesa-gesa.  

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah 64 mahasiswa kebidanan 

Poltekkes Kemenkes Surabaya. Selanjutnya akan dijelaskan 

gambaran subjek berdasarkan usia, dan pendidikan. 
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1) Pengelompokan Subjek Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usia subjek, peneliti mendapatkan rentan usia pada 

seluruh mahasiswa yaitu rentan usia 20, 21, 22, dan 23 tahun. 

Hal ini dapat dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Gambaran Subjek Berdasarkan Usia 
 
No Usia Jumlah Presentase (%) 
1 20 tahun 23 36 % 
2 21 tahun 25 39 % 
3 22 tahun 14 22 % 
4 23 tahun 2 3 % 

 

Pada tabel 4 usia dari 64 mahasiswa kebidanan tingkat akhir di 

Poltekkes adalah 20 tahun sebesar 36 %, 21 tahun sebanyak 39 

%, 22 tahun sebanyak 22 %, dan 23 tahun sebesar 3 %. Dapat 

dilihat dari data ini bahwa sebagian besar subjek pada 

penelitian ini berasal dari mahasiswa usia 21 tahun.  

2) Pengelompokan Subjek Berdasarkan Pendidikan 

Di Poltekkes Kemenkes Surabaya terdapat program D-III dan 

D-IV untuk jurusan Kebidanan. Dalam penelitian ini studi 

pendidikan dikelompokan menjadi 2 dan dapat dikategorikan 

seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Gambaran Subjek Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1 D-III 34 53 % 
2 D-IV 30 47 % 
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Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa mahasiswa Kebidanan 

tingkat akhir untuk studi D-III berjumlah 34 mahasiswa 

sedangkan mahasiswa dengan studi D-IV berjumlah 30 

mahasiswa.  

b. Deskripsi Data 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi pada 

suatu data yang meliputi rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, 

varian, standar deviasi dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil 

analisis descriptive statistic dengan menggunakan program SPSS 

16.00 for windows dapat diketahui data sebagai berikut ini: 

Tabel 6. Deskripsi Statistik 
 

Variabel 
Jumlah 
subjek 

Range Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Stres 
Akademik 

64 75 84 159 109.84 14.774 218.293 

Emotional 
Well 
Being 

64 55 62 117 95.67 9.852 97.081 

Valid N 
(listwise) 

64       

 

Tabel 6 menjelaskan bahwa jumlah subjek yang diteliti dari 

skala stres akademik dan skala emotional well being adalah 64 

mahasiswa. Untuk stres akademik memiliki range sebesar 75, nilai 

rata-rata (mean) yaitu 109,842, nilai standar deviasinya yaitu 

14.774. Nilai tertinggi dalam skala stres akademik adalah 159 dan 

nilai terendahnya adalah 84. Sedangkan untuk skala emotional well 
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being memiliki range sebesar 55, nilai rata-rata (mean) sebesar 

95.67, dan nilai standar deviasinya adalah 9.852. nilai tertinggi 

pada skala emotional well being sebesar 117 dan nilai terendahnya 

adalah 62.  

Berdasarkan data demografi, penjabaran datanya akan 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Deskripsi subjek penelitian berdasarkan usia  

Dalam penelitian ini para subjek memiliki rentan usia 

yang beragam mulai dari 20, 21, 22, dan 23 tahun. 

Berikut adalah deskripsi subjek sesuai dengan usianya: 

Tabel 7. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 

 Usia N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Stres 
akademik 

20 tahun 23 84 127 108.30 11.648 
21 tahun 25 86 159 109.40 18.978 
22 tahun 14 92 126 114.36 10.448 
23 tahun 2 91 112 101.50 14.849 

Emotional 
well being 

20 tahun 23 79 117 96.04 8.854 
21 tahun 25 64 116 95.80 10.515 
22 tahun 14 62 104 94.14 11.141 
23 tahun 2 96 105 100.50 6.363 

 

Tabel 7 menggambarkan mengenai deskripsi data 

subjek berdasarkan usia. Dari tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berada 

pada rentang usia 20, 21, 22, dan 23 tahun. Selanjutnya 

untuk nilai rata-rata (mean) tertinggi dari masing-masing 

variabel, untuk variabel stres akademik diperoleh nilai 
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mean sebesar 114, 36 pada rentang usia 22 tahun 

sehingga dapat dikatakan subjek dalam rentang usia 22 

tahun memiliki tingkat stres akademik yang tinggi. 

Selanjutnya untuk variabel emotional well being, 

nilai mean tertinggi sebesar 100,50 pada rentang usia 23 

tahun sehingga dapat diartikan bahwa subjek yang 

rentang usia 23 tahun memiliki tingkat emotional well 

being yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa emotional 

well being rendah pada subjek yang memiliki tingkat stres 

yang tinggi.   

b. Deskripsi subjek berdasarkan pendidikan 

Selanjutnya subjek digolongkan sesuai dengan 

pendidikannya. Dalam penelitian kali ini subjek adalah 

mahasiswa kebidanan dengan pendidikan D-III dan 

mahasiswa kebidanan dengan pendidikan D-IV. Berikut 

ini deskripsi subjek berdasarkan pendidikannya: 

Tabel 8. Deskripsi Subjek Berdasarkan Pendidikan 

 Pendidikan N Min Max Mean 
Std. 

deviation 
Stres 
akademik 

D-III 34 84 159 109.53 14.386 
D-IV 30 86 148 110.20 15.441 

Emotional 
well being 

D-III 64 117 117 95.41 10.015 
D-IV 30 62 116 95.06 9.827 

 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa subjek 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa D-III dan D-IV. 
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Selanjutnya nilai rata-rata (mean) dari masing-masing 

variabel, untuk variabel stres akademik diperoleh nilai 

mean sebesar 110,20 pada mahasiswa Kebidanan D-IV. 

Sedangkan mean tertinggi dalam variabel emotional well 

being adalah 95,41 pada mahasiswa Kebidanan D-III.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa D-IV 

memiliki stres akademik yang tinggi namun tingkat 

emotional well being nya rendah. Berbeda dengan 

mahasiswa D-III yang memiliki tingkat emotional well 

being yang tinggi dan tingkat stres akademik yang 

rendah.  

B. Pengujian Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji normalitas maupun linearitas, diperoleh hasil 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan berhubungan 

linear sehingga dapat digunakan pengolahan data prametrik. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian kali 

ini adalah mengunakan product moment of pearson dengan bantuan SPSS 

16.00 for windows. Berikut adalah hasil uji statistik korelasi product 

moment untuk kedua variabel: 
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Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Product Moment 
 

Correlation 
  Stres Akademik Emotional Well 

Being 
Stres Akademik Korelasi Pearson 1 -.372** 

Sig. (2-tailed)  .003 
Jumlah Subjek 64 64 

Emotional Well 
Being 

Korelasi Pearson -.372** 1 
Sig. (2-tailed) .003  
Jumlah Subjek 64 64 

** signifikansi korelasi berada pada level 0.01 (2-tailed)  

Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel diatas 

mengenai hasil uji korelasi product moment menunjukkan bahwa 

penelitian yang sudah dilakukan pada 64 mahasiswa Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya memperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,372 

dengan tanda negatif (-) di depannya. Apabila koefisien korelasi 

mempunyai tanda negatif (-) maka korelasi menunjukkan adanya arah 

hubungan yang berlawanan. Namun apabila koefisien korelasi mempunyai 

tanda positif (+) maka korelasi menunjukkan adanya hubungan yang 

searah. 

Pada penelitian kali ini terdapat harga koefisien korelasi dengan 

tanda negatif yang menunjukkan adanya hubungan berlawanan. Semakin 

tinggi stres akademik maka semakin menurun emotional well being. 

Namun jika emotional well being naik stres akademik berangsur menurun. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan dianalisis 

menggunakan analisis data Product Moment menunjukkan taraf 
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signifikansi sebesar 0,003 dimana jika kaidah kurang dari 0,05 ( < 0,05) 

maka hipotesis diterima. Hasil dari signifikansi saat proses uji korelasi 

Product Moment sebesar 0,003 dengan nilai koefisien -0,372 yang 

menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 ( < 0,05). Artinya terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara emotional well being dengan stres 

akademik pada mahasiswa Kebidanan dimana kedua variabel mempunyai 

hubungan yang berbanding terbalik. Ketika stres akademik meningkat aka 

emotional well being pada diri mahasiswa akan menurun, begitupun 

sebaliknya.  

Hasil dari analisis deskripsi statistik variabel stres akademik 

menunjukkan rata-rata empiris sebesar 109,84 sedangkan rata-rata teoritis 

yang di dapatkan melalui perhitungan antara jumlah item yang dikalikan 

jumlah alternatif jawaban dan dibagi 2 menunjukkan rata-rata teoritik stres 

akademik sebesar 77,5. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata 

mahasiswa Kebidanan memiliki tingkat stres akademik yang tinggi karena 

memiliki rata-rata empiris yang berada di atas rata-rata teoritis. Hal ini 

membuat emotional well being pada diri mahasiswa menurun dan 

menjadikan mahasiswa lebih tertekan dengan tuntutan akademik. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa Kebidanan 

dengan rentang usia 22 tahun memiliki tingkat stres akademik yang tinggi 

dengan nilai rata-rata 114,36. Namun pada rentang usia 22 tahun memiliki 

tingkat emotional well being yang rendah. Hal ini membuktikan bahwa 

ketika stres akademik yang di alami oleh mahasiswa maka tingkat 
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emotional well being dalam dirinya akan menurun. Emotional well being 

yang tinggi di dapat pada mahasiswa Kebidanan dengan rentang usia 23 

tahun. 

 Pada penelitian terdahulu dari Darmawan (2016) yang 

mengemukakan bahwa pada usia dewasa awal (usia 22 tahun) mengalami 

masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal. Masa peralihan tersebut 

mendorong mahasiswa menghadapi tuntutan dan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan yang baru. Mahasiswa dengan rentang usia 23 tahun 

memiliki tingkat emotional well being yang baik karena pada usia ini 

individu memiliki aktivitas yang padat sehingga merasakan emosi positif 

untuk mengurangi perasaan negatifnya. Individu dapat mengatasi situasi 

yang dapat menimbulkan emosi negatif yang berlebihan (Gross, 2007).  

Selain itu dalam penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa 

mahasiswa tingkat akhir Kebidanan D-IV memiliki tingkat stres akademik 

yang tinggi di bandingkan dengan mahasiswa tingkat akhir Kebidanan D-

III. Untuk mahasiswa tingkat akhir Kebidanan D-IV memiliki rata-rata 

stres akademik sebesar 110,20. Hasil ini lebih besar dari nilai rata-rata 

pada mahasiswa tingkat akhir Kebidanan D-III. Mahasiswa tingkat akhir 

Kebidanan D-IV memiliki tingkat emotional well being yang rendah yaitu 

95,06.  

 Tekanan akademik yang berupa skripsi dan praktek membuat 

mahasiswa Kebidanan terbebani. Hal ini juga terdapat dalam penelitian 

yang dilakukan Rofiah (2014) yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
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kebidanan D-IV memiliki tingkat stres akademik yang tinggi karena 

mahasiswa melakukan eksperimen menggunakan konsep dan teori untuk 

praktek, menyesuaikan tempat baru. Mahasiswa dituntut untuk selalu aktif 

dan disiplin dalam setiap melakukan serangkaian tindakan dan juga 

langkah-langkah atau metode yang ilmiah disertai pola pikir yang kritis. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fauzani (2016) 

yang menyatakan bahwa mahasiswa Kebidanan tingkat akhir stres 

akademiknya lebih tinggi. Sebanyak 67,28% mahasiswa mengalami stres 

dengan taraf sedang, 14,54% mengalami stres rendah dan 18,18% 

mengalami stres dengan tingkat yang berat. Faktor ini yang membuat 

mahasiswa malas untuk mengerjakan tugas akhir yang membebaninya. 

Tugas yang banyak mengakibatkan mahasiswa merasa stres dan akan 

memperburuk keadaannya.   

Mahasiswa Kebidanan sering mengalami stres akademik karena 

tuntutan yang diberikan pada masa kuliah. Mahasiswa kebidanan mengaku 

lebih stres karena banyaknya praktek yang harus dilewati untuk memenuhi 

target. Setiap mata kuliah memiliki target praktek sendiri bahkan jika di 

total praktek yang dimulai dari semester 3 sampai semester akhir 

berjumlah 200 praktek yang dilakukan di rumah sakit, dan tempat praktek 

bidan. Tidak jarang mahasiswa harus mencari tempat praktek bidan dan 

ikut melakukan proses kelahiran agar memenuhi target yang sudah 

tetapkan.  
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Pada mahasiswa Kebidanan D-III semester akhir dituntut untuk 

membuat Laporan Tugas Akhir (LTA) dimana mahasiswa harus mencari 

ibu hamil dengan umur 34 minggu dan mendampinginya pada masa 

kehamilan, kelahiran sampai pada masa nifas ibu. Tugas akhir ini 

membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya. Sedangkan untuk 

mahasiswa Kebidanan D-IV semester akhir dituntut untuk membuat 

skripsi dengan melakukan penelitian pada ibu hamil. Berbeda dengan 

mahasiswa D-III, mahasiswa D-IV harus melakukan penelitian dengan 

metode penelitian terdahulu dan subjeknya bukan satu ibu hamil saja 

melainkan beberapa ibu hamil.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan dari 75 mahasiswa kebidanan 

tingkat akhir yang diteliti terdapat 77,3% mahasiswa yang mengalami stres 

akademik sedang, 16% stres ringan dan 6,7% mahasiswa mengalami stres 

akademik tinggi. Stres kademik ini sangat berpengaruh pada aktivitas yang 

biasa dilakukan mahasiswa sehingga menyebabkan hilangnya nafsu 

makan, menurunnya nilai akademik, maupun menurnnya daya ingat 

mahasiswa (Kusumaningrum, 2013).  

Ada beberapa perubahan aspek dalam stres akademik yang pasti 

dirasakan oleh mahasiswa ketika mengalami stres (Sarafino & Timothy, 

2011). Yang pertama ada aspek biologis dimana stres menimbulkan 

perubahan-perubahan fisik yang dirasakan oleh individu diantaranya 

seperti jantung berdegup kencang, tangan bergemetar, keringat 

bercucuran. Perubahan biologis dirasakan individu ketika merasa terancam 
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dengan tuntutan-tuntutan yang ada. Yang kedua ada perubahan dalam 

aspek psikososial. 

Dalam aspek ini ada beberapa perubahan dalam aspek psikologis 

maupun sosial yang dirasakan. Stres mempengaruhi daya ingat individu 

sehingga individu sering lupa dan sulit untuk berkonsentrasi. Selain itu 

perubahan emosi dirasakan oleh individu yang mengalami stres akademik. 

Emosi negatif berupa takut, cemas akan dirasakan individu ketika 

mendapatkan tuntutan baik dari luar maupun dari diri sendiri. Yang 

terakhir adalah perubahan dalam perilaku sosial. Individu dengan stres 

akademik tinggi cenderung untuk tidak peduli dalam situasi di sekitarnya. 

Individu yang stres akan marah ketika di hadapkan pada situasi yang tidak 

menyenangkan baginya.  

Stres akademik yang dirasakan mahasiswa berasal dari faktor 

internal maupun faktor eksternal. Faktor internal berasal dari harapan pada 

diri sendiri, ketika kenyataannya tidak sesuai dengan harapan yang di 

inginkan maka mahasiswa akan merasakan stres akademik dalam dirinya. 

Untuk faktor eksternal berasal dari tugas yang banyak, tuntutan orang tua 

yang ingin anak memperoleh nilai tinggi, lingkungan, persaingan dengan 

teman sekelas. Jika mahasiswa tidak mampu menerima dan menyelesaikan 

tuntutan tersebut mahasiswa akan merasa tertekan dan akhirnya 

mengalami stres akademik (Meigawati, 2014).  

Dengan adanya emotional well being yang terdapat pada diri 

individu, kehidupan yang terlihat belum indah dianggap sudah sempurna 
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karena individu bersyukur atas kehidupan yang sudah diberikan saat ini. 

Emotional well being membuat individu lebih tenang saat menghadapi 

masalah, menjadikan individu merasakan kesejahteraan dan kedamaian 

dalam dirinya. Hal ini sangat membantu dalam menangani stres akademik 

dimana emosi negatif yang dihasilkan stres akademik akan diturunkan dan 

diganti dengan emosi positif dari emotional well being. Sehingga individu 

dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan tenang dan 

berfikir jernih.  

Lingkungan akademik menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan stres akademik yang dialami mahasiswa. Setiap hari 

mahasiswa berkecimpung dan tidak lepas dari tuntutan akademik yang 

diberikan. Namun karakter dari setiap individu juga mempengaruhi reaksi 

yang terjadi ketika mendapatkan permasalahan. Individu dengan 

kepribadian yang optimis akan lebih tenang dan dapat menyelesaikan 

masalahnya, namun berbeda dengan individu yang berkepribadian pesimis 

dimana reaksi dalam menghadapi masalah cenderung tergesa-gesa dan 

tidak percaya dengan kemampuannya sendiri. 

Stres akademik muncul karena adanya persepsi subjektif pada 

ketidaksesuaian antara tuntutan dari lingkungan sekitarnya dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu. Kemampuan individu dalam 

menerima stresor berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Disini 

reaksi individu berperan aktif terhadap meningkatnya stres akademik 

dalam dirinya. Jika reaksi individu tenang dalam menghadapi masalah 
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maka individu tersebut tidak akan merasa terbebani dan tidak mengalami 

stres akademik 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara emotional well being dengan stres akademik pada mahasiswa 

Kebidanan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dengan analisis 

uji korelasi Product Moment yang menunjukkan taraf signifikan sebesar 

0,003 dengan koefisien 0,372 yang bertanda negatif (-). Artinya terdapat 

hubungan berlawanan yang signifikan antara emotional well being dengan 

stres akademik pada mahasiswa Kebidanan. Ketika stres akademik 

meningkat maka emotional well being yang ada di dalam diri individu 

akan menurun. Demikian sebaliknya, jika stres akademik menurun maka 

emotional well being meningkat dalam diri individu.  

B. Saran 

1. Bagi institusi pendidikan: untuk menciptakan suasana belajar mengajar 

yang nyaman agar mahasiswa tidak terbebani oleh tugas yang 

diberikan. 

2. Bagi mahasiswa: selalu berfikir positif dan menyelesaikan tuntutan 

akademik dengan baik demi masa depan yang cerah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: mencari faktor lain yang dapat di gunakan 

untuk menurunkan tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat 

akhir. 
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